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Konten untuk alat ini dikembangkan bekerja sama dengan Verité, sebuah organisasi masyarakat sipil independen yang selama lebih dari 30 tahun telah bermitra dengan perusahaan, pemerintah, pekerja, dan para pendukung mereka untuk mempromosikan kondisi kerja yang adil dalam rantai pasok global.

Catatan tentang Terjemahan: Meskipun telah dilakukan upaya yang wajar untuk memastikan keakuratan terjemahan, terdapat kemungkinan adanya perbedaan atau ketidakakuratan dalam pemilihan kata. Apabila terdapat perbedaan atau pertentangan antara terjemahan dokumen Program C.A.F.E. Practices ini dengan versi bahasa Inggris, maka versi bahasa Inggris yang berlaku.

Latar Belakang & Tujuan
Pekerja anak banyak ditemukan di sektor pertanian di seluruh dunia. Secara global, 70% dari seluruh pekerja anak berada di bidang pertanian, yang berjumlah sekitar 112 juta anak.[footnoteRef:2] Dalam produksi kopi, anak-anak diketahui terpapar pestisida berbahaya, suhu ekstrem, jam kerja yang panjang, alat-alat berbahaya, dan berbagai risiko bahaya lainnya, serta terkadang tidak masuk sekolah untuk bekerja pada masa musim puncak produksi.[footnoteRef:3] Tidak semua pekerjaan dalam produksi kopi berbahaya bagi anak-anak: tugas tertentu, seperti penyiangan rumput secara manual, sesekali memanen buah kopi, dan penyortiran manual, dapat berkontribusi pada perkembangan anak. Namun, kegiatan seperti menangani bahan kimia pertanian, mengangkat beban berat, bekerja di lereng curam, dan mengoperasikan mesin, berbahaya bagi anak-anak dan dianggap sebagai pekerja anak. [2:  Global estimates on child labour | International Labour Organization]  [3:  Complete COFFEE Toolkit - Verité] 

Mengingat tingginya risiko ini, Starbucks telah memprioritaskan isu pekerja anak sebagai isu penting dalam Uji Tuntas Hak Asasi Manusia (Human Rights Due Diligence/HRDD) di rantai pasok kopinya. Penggunaan pekerja anak dianggap sebagai indikator Zero Tolerance dalam Standar C.A.F.E. Practices (SR-H4.3), yang mewajibkan kepatuhan untuk memperoleh status C.A.F.E. Practices. Selain itu, indikator untuk Kebun Besar, Tempat Pengolahan Kopi, Gudang, dan Organisasi Pendukung Produsen (PSO) mencakup indikator Mayor untuk melakukan penilaian risiko pekerja anak serta memiliki rencana pemantauan dan mitigasi risiko pekerja anak (SR-H4.1 untuk Kebun Besar, Tempat Pengolahan Kopi, dan Gudang, serta PS-L1.2 dan PS-L1.3 untuk PSO).
Alat panduan ini dirancang untuk mendukung Kebunan Besar, tempat pengolahan kopi, dan gudang (“entitas”) dalam melakukan penilaian risiko pekerja anak serta membuat rencana pemantauan dan mitigasi risiko sesuai dengan persyaratan C.A.F.E. Practices. Alat ini membantu organisasi-organisasi tersebut untuk lebih memahami kondisi yang dapat menyebabkan situasi pekerja anak, serta mengambil tindakan untuk mengatasi risiko tersebut sebelum situasi pekerja anak terjadi. Penggunaan alat panduan ini, beserta format yang disediakan, bersifat opsional, dan penggunaannya tidak menjamin bahwa organisasi akan dinyatakan sesuai dengan persyaratan C.A.F.E. Practices SR-H4.1, PS-L1.2, atau PS-L1.3. Sebaliknya, alat ini menunjukkan salah satu pendekatan yang mungkin dapat mempermudah proses penilaian risiko bagi entitas tersebut.
Proses Penilaian Resiko 
1.1 Pilih Kuesioner Anda 
Pilihan kuesioner bergantung pada jenis aplikasi. Kebun Besar sebaiknya menggunakan Lampiran 1 untuk melakukan penilaian risiko mereka. PSO sebaiknya menggunakan Lampiran 2, dan tempat pengolahan kopi/gudang sebaiknya menggunakan Lampiran 3.
2.2	Tinjau Undang Undang Negara 
Persyaratan mengenai isu pekerja anak dalam C.A.F.E. Practices didasarkan pada standar internasional dan hukum nasional. Oleh karena itu, sangat penting bagi entitas untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang undang-undang pekerja anak di negara mereka. Setiap Lampiran dimulai dengan lembar kerja singkat yang harus diisi oleh pengguna dengan informasi perihal hukum yang relevan. Sumber-sumber berikut dapat membantu dalam mengisi lembar kerja:
Basis Data NATLEX dari Organisasi Perburuhan Internasional (ILO)/International Labor Organization NATLEX Database
Laporan Temuan Departemen Tenaga Kerja AS tentang Bentuk Terburuk Pekerja Anak/U.S. Department of Labor Findings on the Worst Forms of Child Labor report
2.3	Lengkapi Kuesioner 
Penilaian risiko terdiri dari kuesioner yang fleksibel yang dirancang untuk mengidentifikasi area risiko yang sering terjadi dalam produksi dan pengolahan kopi. Tidak semua risiko relevan dalam setiap konteks, sehingga pengguna sebaiknya merasa bebas untuk menambahkan, memodifikasi, atau melewati pertanyaan agar sesuai dengan konteks lokal mereka. Jika risiko yang relevan tidak dikendalikan, anak-anak dapat terpapar cedera dan penyakit serta dapat kehilangan kesempatan bersekolah, dan kebun dapat menghadapi risiko dikeluarkan dari program.
Setiap pertanyaan bersifat biner (ya/tidak). Jika jawaban yang benar adalah ‘kadang-kadang’, pengguna harus memilih ‘ya’. Jika pengguna memilih jawaban yang tidak memiliki langkah mitigasi yang tercantum, tidak diperlukan tindakan lebih lanjut. Jika pengguna memilih jawaban yang memiliki langkah mitigasi yang disarankan, pengguna sebaiknya mempertimbangkan untuk memasukkan langkah-langkah tersebut ke dalam rencana mitigasi risiko (lihat bagian III).
2.4	Langkah-Langkah Terbaik dalam Melakukan Penilaian Risiko
Untuk memulai proses penilaian risiko, entitas harus berupaya memahami kondisi lokal yang dapat membuat anak-anak lebih rentan terhadap risiko pekerja anak. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa risiko pekerja anak lebih tinggi di daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, rendahnya angka partisipasi pendidikan, kurangnya layanan pendidikan berkualitas bagi anak-anak, arus migran yang signifikan ke dan melalui wilayah tersebut, serta keberadaan populasi orang asli setempat. Orang atau tim yang bertanggung jawab melakukan penilaian risiko sebaiknya memulai dengan mengumpulkan informasi tentang isu-isu ini, untuk memahami faktor risiko yang ada dalam konteks local.
Dalam mengumpulkan informasi ini, dan saat mengisi kuesioner penilaian risiko, entitas sebaiknya melibatkan atau berkonsultasi dengan semua pihak terkait, seperti berbagai tingkat manajemen perusahaan/PSO, perekrut tenaga kerja yang beroperasi di wilayah setempat, petani, pekerja, dan pemangku kepentingan lainnya di komunitas, sesuai relevansi. Hal ini merupakan bagian penting dari proses, yang selaras dengan praktik terbaik HRDD global.



Rencana Pemantauan Risiko dan Langkah Mitigasi  
Kuesioner penilaian risiko memberikan tindakan yang disarankan yang dapat dilakukan entitas untuk memitigasi setiap risiko yang teridentifikasi. Karena setiap wilayah penghasil kopi berbeda, beberapa langkah mitigasi dalam kuesioner mungkin tidak sesuai dengan konteks tertentu – dalam hal ini, langkah mitigasi lain dapat diusulkan agar lebih sesuai dengan konteks.
Entitas sebaiknya melibatkan atau berkonsultasi dengan semua pihak terkait dalam proses pengembangan rencana mereka, seperti berbagai tingkat manajemen perusahaan/PSO, perekrut tenaga kerja, petani, pekerja, dan pemangku kepentingan lainnya di komunitas. Berbagai pemangku kepentingan sering mengusulkan solusi yang berbeda untuk masalah yang ada, dan solusi terbaik sering muncul melalui dialog. Proses keterlibatan pemangku kepentingan juga dapat membangun kepercayaan dan menciptakan komitmen dari semua pihak terhadap solusi. Hal ini adalah bagian penting dari proses, yang selaras dengan praktik terbaik HRDD global.
Lampiran 4 menyediakan format/templat untuk pemantauan risiko dan langkah/rencana mitigasi yang dapat digunakan oleh entitas. Risiko dan tindakan mitigasi yang diusulkan sebaiknya dicantumkan secara kronologis; dengan kata lain, risiko, tindakan, dan tenggat waktu yang paling segera harus dicantumkan terlebih dahulu. Risiko yang membutuhkan waktu lebih lama untuk diselesaikan sebaiknya dicantumkan di bagian bawah tabel.
Setelah dikembangkan, entitas terkait sebaiknya memeriksa kemajuan secara berkala untuk memastikan bahwa tindakan yang direncanakan berjalan sesuai jadwal. Praktik yang baik adalah melakukan pemeriksaan setidaknya setiap triwulan. Entitas mungkin perlu mengembangkan kapasitas internal untuk melaksanakannya, seperti melatih staf atau personil pendukung lainnya. Rencana tersebut, yang menunjukkan kemajuan yang dicapai dan status setiap tindakan, harus tersedia untuk diperiksa oleh auditor C.A.F.E. Practices.


Lampiran 1: Manajemen Kebun Besar
Lembar Kerja: Undang-Undang Terkait Pekerja Anak
	Pertanyaan
	Jawaban

	Negara
	 Klik di sini untuk memasukkan teks. 
	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk bekerja (umum)
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk bekerja di bidang pertanian/kebun (jika berbeda dengan yang umum)
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk pekerjaan ringan
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia wajib sekolah
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Apakah negara ini mengizinkan anak-anak bekerja di kebun milik keluarga mereka pada usia berapa pun?
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Apakah undang-undang melarang aktivitas tertentu di kebun bagi anak-anak di bawah usia 18 tahun?
	Tuliskan aktivitas tersebut:  Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Peraturan lain yang relevan terkait anak-anak yang membantu di kebun milik keluarga?
	 Klik di sini untuk memasukkan teks. 


Kuesioner Penilaian Risiko dan Langkah Mitigasi yang Disarankan
	Pertanyaan Risiko
	Jawaban
	Langkah Tindakan yang Disarankan

	Bagian 1: Tenaga Kerja dan Rekrutmen

	1. Apakah manajemen kebun memverifikasi usia setiap orang yang bekerja?
	☐ Ya
	

	
	☐ Tidak
	· Sebagai bagian dari proses perekrutan untuk setiap orang yang bekerja di kebun, verifikasi bukti usia seperti akta kelahiran resmi, kartu identitas, atau dokumen lain yang dikeluarkan oleh pemerintah.

	2. Apakah semua pekerja dapat memberikan dokumen verifikasi usia? (beberapa mungkin tidak bisa, karena sistem pencatatan kelahiran yang kurang memadai di negara tersebut)
	☐ Ya
	

	
	☐ Tidak
	· Terapkan sistem verifikasi usia alternatif, seperti pemeriksaan medis atau pernyataan dari anggota keluarga; dokumentasikan semua verifikasi dan catat siapa yang memberikan informasi verifikasi tersebut.

	3. Apakah tenaga kerja di kebun mencakup pekerja migran atau pekerja dari masyarakat adat?
	☐ Ya
	· Jika faktor risiko ini ada, maka hal tersebut meningkatkan keseluruhan risiko pekerja anak di kebun, dan sumber daya untuk pemantauan harus mempertimbangkan hal ini.

	
	☐ Tidak
	

	4. Apakah kebun menggunakan pihak ketiga untuk merekrut, mempekerjakan, dan/atau mengelola pekerja?
	☐ Ya
	· Mewajibkan pihak ketiga untuk menyediakan dokumen usia bagi setiap pekerja.
· Memvalidasi dokumen tersebut dengan mewajibkan pihak ketiga secara berkala memberikan catatan yang menunjukkan proses verifikasi usia untuk sampel pekerja.
· Mengkomunikasikan persyaratan C.A.F.E. Practices terkait pekerja anak secara langsung kepada semua pekerja melalui kontrak, pelatihan, pertemuan, atau metode lainnya; jangan hanya mengandalkan pihak ketiga untuk melakukannya.

	
	☐ Tidak
	

	5. Apakah ada pekerja yang membawa keluarga mereka ke kebun?
	☐ Ya
	· Pada saat kedatangan pekerja, berikan informasi (secara lisan atau tertulis, dalam bahasa yang mereka pahami) kepada pekerja dan anggota keluarganya mengenai persyaratan Starbucks terkait pekerja anak, kebijakan kebun tentang pekerja anak, serta alternatif yang aman bagi anak-anak.
· Pastikan pekerja memiliki akses secara rutin kepada perwakilan atau penghubung kebun yang memahami bahasa mereka dan dapat menjawab pertanyaan atau menyampaikan keluhan kepada manajemen.

	
	☐ Tidak
	

	6. Apakah ada anak-anak dari pekerja yang tinggal di perumahan yang disediakan oleh kebun?
	☐ Ya
	· Komunikasikan dengan pekerja mengenai aktivitas yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh anak-anak mereka saat orang tua sedang bekerja.
· Jika ada kekhawatiran tentang keselamatan anak-anak di perumahan ketika orang tua tidak ada, pertimbangkan untuk menyediakan layanan penitipan anak atau layanan pendidikan yang sesuai, atau memfasilitasi diskusi antar keluarga untuk menemukan solusi.

	
	☐ Tidak
	

	7. Apakah kebun mengetahui berapa banyak pekerja yang merupakan orang tua atau wali dari anak-anak kecil?
	☐ Ya
	· Pastikan daftar ini dapat diakses oleh para pengawas kebun.
· Pada saat kedatangan pekerja, berikan informasi (secara lisan atau tertulis, dalam bahasa yang mereka pahami) kepada pekerja mengenai persyaratan Starbucks terkait pekerja anak, kebijakan kebun tentang pekerja anak, serta alternatif yang aman bagi anak-anak.

	
	☐ Tidak
	· Cantumkan daftar pekerja yang merupakan orang tua selama proses rekrutmen, dan pastikan daftar tersebut dapat diakses oleh para pengawas kebun.
· Pada saat kedatangan pekerja, berikan informasi (secara lisan atau tertulis, dalam bahasa yang mereka pahami) kepada pekerja dan anggota keluarganya mengenai persyaratan Starbucks terkait pekerja anak, kebijakan kebun tentang pekerja anak, serta alternatif yang aman bagi anak-anak.

	Bagian 2: Kondisi Kerja

	8. Apakah ada pekerja muda di bawah usia 18 tahun yang melakukan kegiatan pemangkasan, pemotongan, penyiangan rumput, atau pengendalian hama dengan menggunakan alat?
	☐ Ya
	· Sediakan pelatihan yang tepat, alat pelindung diri, peralatan yang sesuai dengan usia, atau periksa alat milik pekerja untuk memastikan aman; jangan pernah mengizinkan pekerja muda di bawah usia 18 tahun menggunakan alat yang dirancang untuk pekerja dewasa.

	
	☐ Tidak
	

	9. Apakah pekerja di kebun kadang-kadang membawa beban (misalnya keranjang berisi buah kopi saat memetik, atau mengangkat karung besar berisi kopi)?

	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak/pekerja muda tidak membawa beban yang melebihi 20% dari berat badan mereka.

	
	☐ Tidak
	

	10. Apakah ada pekerja yang bekerja dalam jam kerja panjang pada saat puncak musim?


	☐ Ya
	· Pastikan tidak ada pekerja di bawah usia 18 tahun yang bekerja melebihi jumlah jam maksimum yang diizinkan oleh hukum, dan jangan pernah bekerja pada malam hari.

	
	☐ Tidak
	

	11. Apakah ada pekerjaan di kebun yang mengharuskan memanjat pohon atau bekerja dengan menggunakan tangga?

	☐ Ya
	· Jangan mengizinkan pekerja di bawah usia 18 tahun untuk melakukan tugas-tugas tersebut.

	
	☐ Tidak
	

	12. Apakah ada pestisida atau pupuk yang digunakan di kebun?
	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak di bawah usia 18 tahun tidak menangani pestisida dalam bentuk apa pun atau melakukan pekerjaan di area penyimpanan pestisida maupun di area yang telah diaplikasikan pestisida.

	
	☐ Tidak
	

	13. Apakah pekerja di kebun terpapar suhu tinggi dan sinar matahari langsung selama jam kerja?

	☐ Ya
	· Berikan kepada pekerja di bawah usia 18 tahun waktu istirahat secara teratur, pastikan mereka beristirahat di tempat yang teduh, sediakan air minum yang cukup dan gratis, serta pakaian yang sesuai dengan cuaca seperti topi pelindung matahari.

	
	☐ Tidak
	

	14. Apakah kebun memiliki medan yang curam (kemiringan lebih dari 50%) atau tidak rata?

	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak/pekerja muda tidak bekerja di medan dengan kemiringan lebih dari 50%.
· Sediakan alas kaki yang sesuai dengan kondisi medan untuk pekerja di bawah usia 18 tahun.

	
	☐ Tidak
	

	15. Apakah kendaraan bermotor (truk, traktor, dll.) digunakan di kebun?
	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak di bawah usia 18 tahun tidak mengoperasikan kendaraan bermotor.

	
	☐ Tidak
	

	16. Apakah semua pekerja, termasuk yang berusia di bawah 18 tahun, memiliki pemahaman yang jelas tentang aktivitas yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh anak-anak, jam kerja dan waktu yang diizinkan, serta persyaratan lainnya?

	☐ Ya
	

	
	☐ Tidak
	· Buat daftar aktivitas kebun yang diizinkan berdasarkan usia dan kondisi tertentu seperti pembatasan jam kerja.
· Pasang papan informasi di kebun yang menunjukkan aktivitas yang diperbolehkan/tidak diperbolehkan.
· Latih pekerja mengenai semua hal ini.
· Secara berkala periksa pengetahuan pekerja melalui pemantauan/monitoring.

	17. Apakah pekerja dibayar berdasarkan volume/hasil kerja (misalnya sistem borongan)?
	☐ Ya
	· Pekerja yang anak-anaknya tinggal di lokasi harus dipantau lebih sering untuk memastikan anak-anak mereka tidak ikut berkontribusi terhadap volume pekerjaan yang dilakukan.
· Setiap orang yang melakukan pekerjaan di kebun harus direkrut secara langsung dan dibayar secara individu.

	
	☐ Tidak
	

	Bagian 3: Faktor Risiko Komunitas

	18. Apakah ada pekerja yang lebih memilih untuk tidak meninggalkan anak-anak mereka di fasilitas perumahan atau fasilitas pendidikan saat mereka bekerja?
	☐ Ya
	· Memfasilitasi diskusi antara pekerja dan keluarga untuk mengidentifikasi solusi.

	
	☐ Tidak
	

	19. Apakah ada sekolah yang didanai pemerintah atau fasilitas pendidikan/rekreasi lainnya di komunitas lokal yang beroperasi selama musim panen kopi?
	☐ Ya
	· Berkonsultasi dengan pihak sekolah mengenai hari/jam dan tanggal operasional untuk menyampaikan informasi yang akurat kepada keluarga.

	
	☐ Tidak
	· Mendirikan atau mendukung pusat pendidikan/rekreasi tempat anak-anak dapat menghabiskan waktu dengan aman sementara orang tua bekerja selama musim panen.

	20. Jika ada sekolah atau fasilitas pendidikan/rekreasi, apakah jaraknya mudah dijangkau oleh anak-anak?
	☐ Ya
	

	
	☐ Tidak
	· Menyediakan atau bekerja sama dengan pihak lain untuk menyediakan transportasi yang aman bagi anak-anak pekerja.

	21. Apakah ada masalah dengan kualitas sekolah atau fasilitas pendidikan, misalnya guru yang sering absen, ruang kelas yang tidak memadai, fasilitas sanitasi, atau ketersediaan air
	☐ Ya
	· Berkontribusi, atau bekerja sama dengan pihak lain untuk memberikan kontribusi, dalam peningkatan fasilitas sekolah/pendidikan

	
	☐ Tidak
	

	22. Apakah biaya perlengkapan sekolah (seragam, kertas, buku, dll.) menjadi hambatan bagi sebagian pekerja untuk menyekolahkan anak-anak mereka?
	☐ Ya
	· Menyediakan atau bekerja sama dengan pihak lain untuk menyediakan perlengkapan sekolah bagi anak-anak pekerja.

	
	☐ Tidak
	

	23. Apakah sekolah atau fasilitas pendidikan mengizinkan/mengakomodasi anak-anak migran, termasuk memenuhi kebutuhan bahasa mereka?

	☐ Ya
	

	
	☐ Tidak
	· Mendirikan, atau mendukung, pusat pendidikan/rekreasi yang sesuai dengan populasi anak, di mana anak-anak dapat menghabiskan waktu dengan aman sementara orang tua mereka bekerja selama masa panen.

	24. Jika layanan sekolah/pendidikan disediakan, apakah layanan tersebut hanya diberikan setengah hari?
	☐ Ya
	· Rencanakan kegiatan pemantauan/monitoring pada saat sekolah tidak berlangsung (jam sekolah berakhir).
· Tawarkan jadwal kerja yang fleksibel kepada pekerja yang mungkin memiliki tanggung jawab pengasuhan anak di luar jam sekolah.

	
	☐ Tidak
	

	25. Apakah lokasi kebun berada dalam radius 50 km dari perbatasan internasional?
	☐ Ya
	· Jika faktor risiko ini ada, maka hal tersebut meningkatkan risiko keseluruhan terjadinya pekerja anak di kebun, dan pelatihan serta pemantauan di kebun harus mempertimbangkan hal ini.

	
	☐ Tidak
	

	26. Jika para pekerja berasal dari komunitas lokal, apakah terdapat tingkat kemiskinan yang tinggi atau angka putus sekolah yang tinggi di komunitas tersebut?
	☐ Ya
	· Jika faktor risiko ini ada, maka hal tersebut meningkatkan risiko keseluruhan terjadinya pekerja anak di kebun, dan sumber daya untuk pemantauan harus mempertimbangkan hal ini.

	
	☐ Tidak
	

	27. Apakah tersedia layanan sosial di komunitas lokal untuk anak-anak dan remaja yang berisiko?
	☐ Ya
	· Tingkatkan kesadaran tentang layanan yang tersedia, agar anak-anak dan keluarga dapat dirujuk ke layanan tersebut bila diperlukan.

	
	☐ Tidak
	

	Bagian 4: Pemantauan/Monitoring Mandiri

	28. Apakah kebun memiliki perwakilan atau tim untuk memantau kepatuhan terhadap persyaratan terkait pekerja anak?
	☐ Ya
	· Lakukan pemantauan strategis pada waktu-waktu ketika pekerja anak paling mungkin terjadi (lihat bagian atas dan bawah).
· Jangan mengandalkan perekrut tenaga kerja untuk melakukan pemantauan; pemantauan harus dilakukan secara internal.
· Adakan pertemuan mingguan antara perwakilan yang melakukan pemantauan dan para pengawas atau siapa pun yang bertanggung jawab atas kegiatan tenaga kerja sementara.

	
	☐ Tidak
	· Tunjuk seorang perwakilan atau tim untuk menjalankan fungsi ini




Lampiran 2: Organisasi Pendukung Produsen (PSO)
Organisasi Pendukung Produsen (PSO) merupakan bagian inti dari program C.A.F.E. Practices untuk petani kebun kecil, yang berperan sebagai entitas utama yang memberikan dukungan dan menjangkau petani dalam cakupan aplikasinya. PSO membimbing para petani kebun kecil dalam upaya kolektif menuju kepatuhan terhadap persyaratan program C.A.F.E. Practices. PSO terdiri dari satu orang atau lebih yang menjalin kontak rutin dengan produsen anggota dan memiliki kapasitas untuk menerapkan Sistem Manajemen Internal (IMS). PSO harus diperlengkapi untuk bekerja langsung dengan para petani dalam cakupan aplikasinya, termasuk kewajiban melakukan inspeksi internal di lokasi untuk semua kebun anggota setidaknya satu kali selama periode validitas. Hal ini guna memastikan bahwa semua kebun dalam kelompok menerima dukungan yang memadai dan memenuhi standar program.
PSO berperan penting dalam penilaian risiko dan pemantauan pekerja anak. PSO harus menunjuk seseorang atau tim yang bertanggung jawab atas pelaksanaan dan tindak lanjut penilaian risiko serta rencana aksi. Pemantauan IMS oleh PSO harus mencakup, atau dilengkapi dengan, pemantauan khusus terkait pekerja anak secara berkelanjutan.
Lembar Kerja: Undang-Undang Terkait Pekerja Anak
	Pertanyaan
	Jawaban

	Negara
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk bekerja (umum)
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk bekerja di sektor pertanian/kebun (jika berbeda dari yang umum)
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk pekerjaan ringan
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia wajib sekolah
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Apakah negara ini mengizinkan anak-anak bekerja di kebun milik keluarga mereka pada usia berapa pun?
	Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Apakah undang-undang melarang aktivitas tertentu di kebun bagi anak-anak di bawah usia 18 tahun?
	Tuliskan aktivitas tersebut:  Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Peraturan lain yang relevan terkait anak-anak yang membantu di kebun milik keluarga?
	
 Klik di sini untuk memasukkan teks. 




Kuesioner Penilaian Risiko dan Langkah Mitigasi yang Disarankan

	Pertanyaan Risiko
	Jawaban
	Langkah Tindakan yang Disarankan

	Bagian 1: Tenaga Kerja dan Rekrutmen

	1. Apakah anak-anak petani bekerja di lahan kebun milik keluarga mereka sendiri?
	☐ Ya
	· Periksa peraturan yang berlaku di wilayah setempat untuk memahami usia dan jenis pekerjaan yang diizinkan bagi anak-anak di kebun milik anggota keluarga mereka sendiri.
· Jika pekerjaan membantu keluarga diizinkan oleh hukum, anak-anak di bawah usia 14 tahun tidak boleh bekerja lebih dari 14 jam per minggu
· Pekerjaan ini harus dilakukan di bawah pengawasan orang dewasa, tidak berbahaya, dan di luar jam sekolah
· Sampaikan persyaratan terkait pekerja anak dari C.A.F.E. Practices ini kepada semua petani melalui kontrak, pelatihan, pertemuan, atau metode lainnya

	2. 
	☐ Tidak
	

	3. Apakah petani bekerja sama dengan tetangga untuk saling bertukar jasa atau bekerja di kebun satu sama lain? (gotong royong)?

	☐ Ya
	· Anak-anak usia 12–14 tahun hanya boleh membantu bekerja di kebun milik tetangga jika ditemani oleh anggota keluarga mereka sendiri, dan tidak ada anak di bawah usia 12 tahun yang ikut melakukannya.
· Latih para petani untuk memverifikasi usia, secara tertulis, dari setiap pekerja muda di kebun mereka, misalnya melalui akta kelahiran, kartu identitas, atau dokumen resmi yang dikeluarkan pemerintah
· Periksa kepatuhan dokumentasi petani anggota pada saat kunjungan pemantauan/monitoring

	4. 
	☐ Tidak
	

	5. Apakah petani mempekerjakan tenaga kerja?
	☐ Ya
	· Petani harus memverifikasi bukti usia pekerja, seperti akta kelahiran resmi, kartu identitas, atau dokumen lain yang dikeluarkan pemerintah.

	6. 
	☐ Tidak
	

	7. Di kebun-kebun anggota, apakah petani mempekerjakan pekerja migran atau pekerja dari masyarakat adat?
	☐ Ya
	· Jika faktor risiko ini ada, maka hal tersebut meningkatkan keseluruhan risiko pekerja anak di lahan kebun, dan sumber daya untuk pemantauan harus mempertimbangkan hal ini.

	8. 
	☐ Tidak
	

	9. Apakah semua pekerja dapat memberikan dokumen verifikasi usia? (beberapa mungkin tidak bisa, karena sistem pencatatan kelahiran yang kurang memadai di negara tersebut)
	☐ Ya
	

	10. 
	☐ Tidak
	· Petani dapat menggunakan sistem verifikasi usia alternatif, seperti pernyataan dari anggota keluarga; petani harus mendokumentasikan semua verifikasi dan catat siapa yang memberikan informasi verifikasi tersebut.
· Validasi dokumen tersebut dengan pemeriksaan selama kunjungan pemantauan/monitoring, untuk memastikan kepatuhan.

	11. Apakah ada petani yang menggunakan pihak ketiga untuk merekrut, mempekerjakan, dan/atau mengelola pekerja?
	☐ Ya
	· Latih para petani agar mereka harus secara jelas mengkomunikasikan persyaratan terkait pekerja anak kepada pihak ketiga yang merekrut pekerja
· Wajibkan petani untuk memverifikasi dan mendokumentasikan usia pekerja saat mereka tiba di kebun
· Validasi dokumen tersebut dengan pemeriksaan selama kunjungan pemantauan/monitoring, untuk memastikan kepatuhan.

	12. 
	☐ Tidak
	

	13. Apakah ada petani yang menentang definisi pekerja anak menurut C.A.F.E. Practices atau bersikeras bahwa praktik yang dilarang tidak berbahaya bagi anak-anak?
	☐ Ya
	· Latih para petani untuk memahami aktivitas spesifik yang diizinkan dan yang tidak diizinkan untuk dilakukan oleh anak-anak mereka.
· Tekankan kepada petani bahwa persyaratan C.A.F.E. Practices bersifat mutlak dan tidak dapat dinegosiasikan dan kelompok mereka tidak dapat disetujui jika petani tidak mematuhi persyaratan tersebut.

	14. 
	☐ Tidak
	

	Bagian 2: Kondisi Kerja

	15. Apakah ada pekerja muda di bawah usia 18 tahun di kebun anggota yang melakukan kegiatan pemangkasan, pemotongan, penyiangan rumput, atau pengendalian hama dengan menggunakan alat?
	☐ Ya
	· Latih para petani agar mereka menyediakan alat yang sesuai dengan usia bagi pekerja muda, dan jangan pernah mengizinkan pekerja muda di bawah usia 18 tahun menggunakan alat yang dirancang untuk pekerja dewasa.
· Periksa kepatuhan petani anggota selama kunjungan pemantauan/monitoring di lahan kebun anggota.

	16. 
	☐ Tidak
	

	17. Apakah pekerja di kebun anggota kadang-kadang membawa beban (misalnya keranjang berisi buah kopi saat memetik atau mengangkat karung besar berisi kopi)?
	☐ Ya
	· Latih para petani bahwa anak-anak/pekerja muda tidak boleh membawa beban yang melebihi 20% dari berat badan mereka.
· Periksa kepatuhan petani anggota selama kunjungan pemantauan/monitoring di lahan kebun anggota.

	18. 
	☐ Tidak
	

	19. Apakah ada pekerja yang bekerja dalam jam kerja panjang di kebun anggota pada saat puncak musim?


	☐ Ya
	· Latih para petani bahwa anak-anak/pekerja muda tidak boleh bekerja melebihi jumlah jam maksimum yang diizinkan oleh hukum, dan mereka juga tidak boleh bekerja pada malam hari.
· Periksa kepatuhan petani anggota selama kunjungan pemantauan/monitoring di lahan kebun anggota.

	20. 
	☐ Tidak
	

	21. Apakah ada pekerjaan di kebun anggota yang mengharuskan memanjat pohon atau bekerja dengan menggunakan tangga?
	☐ Ya
	· Latih para petani bahwa pekerjaan di ketinggian tidak diizinkan untuk pekerja di bawah usia 18 tahun.
· Periksa kepatuhan petani anggota selama kunjungan/monitoring pemantauan di lahan kebun anggota.

	22. 
	☐ Tidak
	

	23. Apakah ada pestisida atau pupuk yang digunakan di kebun anggota?

	☐ Ya
	· Latih para petani bahwa anak-anak di bawah usia 18 tahun tidak boleh menangani pestisida dalam bentuk apa pun atau bekerja di area penyimpanan pestisida maupun area yang telah diaplikasikan pestisida.
· Periksa kepatuhan petani anggota selama kunjungan pemantauan/monitoring di lahan kebun anggota.

	24. 
	☐ Tidak
	

	25. Apakah pekerja di kebun anggota terpapar suhu tinggi dan sinar matahari langsung selama jam kerja?


	☐ Ya
	· Latih para petani untuk memberikan kepada pekerja di bawah usia 18 tahun waktu istirahat secara teratur di tempat teduh, air minum yang cukup dan gratis, serta pakaian yang sesuai dengan cuaca seperti topi pelindung matahari.
· Periksa kepatuhan petani anggota selama kunjungan pemantauan/monitoring di lahan kebun.

	26. 
	☐ Tidak
	

	27. Apakah kebun memiliki medan yang curam (kemiringan lebih dari 50%) atau tidak rata?


	☐ Ya
	· Latih para petani bahwa anak-anak/pekerja muda tidak boleh bekerja di lahan dengan kemiringan lebih dari 50%.
· Latih para petani untuk menyediakan alas kaki yang sesuai dengan kondisi lahan bagi pekerja di bawah usia 18 tahun.
· Periksa kepatuhan petani anggota selama kunjungan pemantauan/monitoring di lahan kebun.

	28. 
	☐ Tidak
	

	29. Apakah kendaraan bermotor (truk, traktor, dll.) digunakan di kebun petani anggota?
	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak di bawah usia 18 tahun tidak mengoperasikan kendaraan bermotor.

	30. 
	☐ Tidak
	

	31. Jika petani anggota mempekerjakan pekerja, apakah ada pekerja yang membawa keluarga mereka ke kebun?

	☐ Ya
	· Latih para petani anggota, supaya pada saat kedatangan pekerja, petani anggota harus memberikan informasi (secara lisan atau tertulis, dalam bahasa yang mereka pahami) kepada pekerja dan anggota keluarganya mengenai persyaratan Starbucks terkait pekerja anak, serta alternatif yang aman yang tersedia bagi anak-anak.
· Sediakan akses kepada perwakilan atau penghubung PSO yang mampu berkomunikasi dalam bahasa yang umum digunakan oleh para pekerja, dan yang dapat menjawab pertanyaan atau menyampaikan keluhan mereka kepada manajemen PSO.

	32. 
	☐ Tidak
	

	33. Apakah sebagian pekerja memilih untuk membawa anak-anak mereka ke lokasi kerja (misalnya karena alasan keamanan atau alasan budaya)?
	☐ Ya
	· Fasilitasi diskusi antara petani anggota, pekerja dan keluarga mereka untuk mengidentifikasi solusi.

	34. 
	☐ Tidak
	

	35. Apakah pekerja dibayar berdasarkan volume/satuan hasil?
	☐ Ya
	· Periksa kepatuhan petani anggota selama kunjungan pemantauan/monitoring ke kebun yang memiliki pekerja migran, untuk memastikan bahwa semua pekerja direkrut dan dibayar secara individu, dan anak-anak pekerja tidak berkontribusi pada volume hasil produksi yang dihasilkan oleh pekerja.

	36. 
	☐ Tidak
	

	Bagian 3: Faktor Risiko Komunitas

	37. Apakah ada indikasi bahwa beberapa keluarga petani berada dalam situasi pangan yang tidak aman?


	☐ Ya
	· Evaluasi apakah PSO dapat menyediakan pasokan pangan kepada petani dengan biaya yang lebih rendah, atau memberikan dukungan dalam mengevaluasi cara lain untuk mengurangi biaya.

	38. 
	☐ Tidak
	

	39. Apakah komunitas lokal memiliki sekolah yang didanai pemerintah atau fasilitas pendidikan maupun rekreasi lainnya yang tetap beroperasi selama musim panen kopi?
	☐ Ya
	· Konsultasikan dengan pihak sekolah mengenai hari/jam dan tanggal operasional mereka, kemudian sampaikan informasi yang akurat kepada keluarga petani.
· Selama pelatihan petani, bagikan informasi kepada petani/keluarga mereka tentang fasilitas sekolah/pendidikan yang tersedia.

	40. 
	☐ Tidak
	· Mendirikan atau berkolaborasi dengan pihak lain untuk mendukung pusat pendidikan/rekreasi tempat anak-anak dapat menghabiskan waktu dengan aman sementara orang tua bekerja selama musim panen.

	41. Jika ada sekolah atau fasilitas pendidikan/rekreasi, apakah jaraknya mudah diakses oleh anak-anak?
	☐ Ya
	

	42. 
	☐ Tidak
	· Menyediakan atau berkolaborasi dengan pihak lain untuk menyediakan transportasi yang aman bagi anak-anak petani/anak-anak pekerja.

	43. Apakah ada masalah dengan kualitas sekolah atau fasilitas pendidikan, misalnya guru yang sering absen, ruang kelas yang tidak memadai, fasilitas sanitasi, atau ketersediaan air?
	☐ Ya
	· Memberikan kontribusi, atau berkolaborasi dengan pihak lain untuk memberikan kontribusi dalam perbaikan fasilitas sekolah/pendidikan.

	44. 
	☐ Tidak
	

	45. Apakah biaya perlengkapan sekolah (seragam, kertas, buku, dll.) menjadi hambatan bagi sebagian pekerja untuk menyekolahkan anak-anak mereka?
	☐ Ya
	· Menyediakan atau berkolaborasi dengan pihak lain untuk menyediakan perlengkapan sekolah yang aman bagi anak-anak petani/anak-anak pekerja.


	46. 
	☐ Tidak
	

	47. Apakah sekolah atau fasilitas pendidikan mengizinkan/mengakomodasi anak-anak migran, termasuk menyediakan kebutuhan bahasa mereka?
	☐ Ya
	

	48. 
	☐ Tidak
	· Mendirikan, atau mendukung pusat pendidikan/rekreasi yang sesuai dengan populasi anak-anak, di mana mereka dapat menghabiskan waktu dengan aman sementara orang tua mereka bekerja selama musim panen.

	49. Jika layanan sekolah/pendidikan disediakan, apakah layanan tersebut hanya diberikan untuk setengah hari?
	☐ Ya
	· Rencanakan kegiatan pemantauan/monitoring pada saat sekolah sedang tidak berlangsung.

	50. 
	☐ Tidak
	

	51. Apakah terdapat tingkat kemiskinan yang tinggi atau angka putus sekolah yang tinggi di komunitas setempat?
	☐ Ya
	· Jika faktor risiko ini ada, maka hal tersebut meningkatkan risiko keseluruhan terjadinya pekerja anak di kebun, dan pelatihan/pemantauan (monitoring) yang diberikan harus mempertimbangkan hal ini.

	52. 
	☐ Tidak
	

	53. Apakah tersedia layanan sosial di komunitas lokal untuk anak-anak dan remaja yang berisiko?
	☐ Ya
	· Tingkatkan kesadaran tentang layanan yang tersedia, agar anak-anak dan keluarga dapat dirujuk ke layanan tersebut bila diperlukan.

	54. 
	☐ Tidak
	 

	Bagian 4: Pemantauan (Monitoring) Mandiri

	55. Apakah PSO memiliki perwakilan atau tim untuk memantau/memonitor kepatuhan petani anggota terhadap persyaratan terkait pekerja anak?
	☐ Ya
	· Lakukan pemantauan strategis pada waktu-waktu ketika pekerja anak paling mungkin terjadi.
· Jangan mengandalkan perekrut tenaga kerja atau pihak ketiga lainnya untuk melakukan pemantauan/monitoring.
· Jelaskan kepada petani anggota mengenai konsekuensi yang akan mereka hadapi jika mereka ditemukan melanggar persyaratan terkait pekerja anak.

	56. 
	☐ Tidak
	· Tunjuk seorang perwakilan atau tim untuk menjalankan fungsi ini.



Lampiran 3: Tempat Pengolahan Kopi dan Gudang
Undang-Undang Terkait Pekerja Anak
	Pertanyaan
	Jawaban

	Negara
	 Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk bekerja (umum)
	 Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk bekerja di bidang pertanian/kebun (jika berbeda dari yang umum)
	 Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia minimum legal/yang diizinkan untuk pekerjaan ringan
	 Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Usia wajib sekolah
	 Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Apakah negara ini mengizinkan anak-anak bekerja di kebun milik keluarga mereka pada usia berapa pun?
	 Klik di sini untuk memasukkan teks. 

	Apakah undang-undang melarang aktivitas tertentu di kebun bagi anak-anak di bawah usia 18 tahun?
	Tuliskan aktivitas tersebut: Klik di sini untuk memasukkan teks.

	Peraturan lain yang relevan terkait anak-anak yang membantu di kebun milik keluarga?
	
 Klik di sini untuk memasukkan teks. 


Kuesioner Penilaian Risiko dan Langkah Mitigasi yang Disarankan
	Pertanyaan Risiko
	Jawaban
	Langkah Tindakan yang Disarankan

	Bagian 1: Tenaga Kerja dan Rekrutmen

	1. Apakah manajemen tempat pengolahan kopi/gudang memverifikasi usia setiap orang yang bekerja?
	☐ Ya
	

	2. 
	☐ Tidak
	· Sebagai bagian dari proses perekrutan untuk setiap orang yang bekerja di tempat pengolahan kopi/gudang, verifikasi bukti usia seperti akta kelahiran resmi, kartu identitas, atau dokumen lain yang dikeluarkan oleh pemerintah.

	3. Apakah semua pekerja dapat memberikan dokumen verifikasi usia? (beberapa mungkin tidak bisa, karena sistem pencatatan kelahiran yang kurang memadai di negara tersebut)
	☐ Ya
	

	4. 
	☐ Tidak
	· Terapkan sistem verifikasi usia alternatif, seperti pemeriksaan medis atau pernyataan dari anggota keluarga; dokumentasikan semua verifikasi dan catat siapa yang memberikan informasi verifikasi tersebut.

	5. Apakah tempat pengolahan kopi/gudang menggunakan pihak ketiga untuk merekrut, mempekerjakan, dan/atau mengelola pekerja?
	☐ Ya
	· Mewajibkan pihak ketiga untuk menyediakan dokumen usia bagi setiap pekerja.
· Memvalidasi dokumen tersebut dengan mewajibkan pihak ketiga secara berkala memberikan catatan yang menunjukkan proses verifikasi usia untuk sampel pekerja.
· Mengkomunikasikan persyaratan C.A.F.E. Practices terkait pekerja anak secara langsung kepada semua pekerja melalui kontrak, pelatihan, pertemuan, atau metode lainnya; jangan hanya mengandalkan pihak ketiga untuk melakukannya.

	
	☐ Tidak
	

	Bagian 2: Kondisi Kerja

	6. Apakah ada pekerja muda di bawah usia 18 tahun yang melakukan aktivitas kerja dengan menggunakan alat?

	☐ Ya
	· Sediakan alat yang sesuai dengan usia atau periksa alat milik pekerja untuk memastikan aman; jangan pernah mengizinkan pekerja muda di bawah usia 18 tahun menggunakan alat yang dirancang untuk pekerja dewasa.
· Pastikan pekerja muda menerima pelatihan yang tepat tentang penggunaan alat dan Alat Pelindung Diri (APD).

	7. 
	☐ Tidak
	

	8. Apakah para pekerja terkadang membawa beban?
	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak/pekerja muda tidak membawa beban yang melebihi 20% dari berat badan mereka.

	9. 
	☐ Tidak
	

	10. Apakah ada pekerja yang bekerja dalam jam kerja panjang pada saat puncak musim?

	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak/pekerja muda tidak bekerja melebihi jumlah jam maksimum yang diizinkan oleh hukum, dan jangan pernah bekerja pada malam hari.

	11. 
	☐ Tidak
	

	12. Apakah ada pestisida atau pupuk yang digunakan?


	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak di bawah usia 18 tahun tidak menangani pestisida dalam bentuk apa pun atau bekerja di area penyimpanan pestisida maupun area yang telah diaplikasikan pestisida.

	13. 
	☐ Tidak
	

	14. Apakah para pekerja terpapar suhu tinggi dan sinar matahari langsung selama jam kerja?

	☐ Ya
	· Berikan kepada pekerja di bawah usia 18 tahun waktu istirahat secara teratur, pastikan mereka beristirahat di tempat yang teduh, sediakan air minum yang cukup dan gratis, serta pakaian yang sesuai dengan cuaca seperti topi pelindung matahari.

	15. 
	☐ Tidak
	

	16. Apakah kendaraan bermotor (truk, traktor, dll.) digunakan di tempat pengolahan kopi/gudang?
	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak di bawah usia 18 tahun tidak mengoperasikan kendaraan bermotor.

	17. 
	☐ Tidak
	

	18. Apakah proses pengupasan kulit gabah kopi dilakukan di tempat pengolahan kopi/gudang?
	☐ Ya
	· Pastikan anak-anak di bawah usia 14 tahun tidak terlibat dalam proses pengupasan kulit gabah kopi.

	19. 
	☐ Tidak
	

	20. Apakah semua pekerja, termasuk yang berusia di bawah 18 tahun, memiliki pemahaman yang jelas tentang aktivitas yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh anak-anak, jam kerja dan waktu yang diizinkan, serta persyaratan lainnya?
	☐ Ya
	

	
	☐ Tidak
	· Buat daftar aktivitas yang diizinkan berdasarkan usia dan kondisi tertentu seperti pembatasan jam kerja.
· Pasang papan informasi yang menunjukkan aktivitas yang diperbolehkan/tidak diperbolehkan.
· Latih pekerja mengenai semua hal ini.
· Secara berkala periksa pengetahuan pekerja melalui pemantauan/monitoring.

	Bagian 3: Faktor Risiko Komunitas

	21. Apakah tersedia layanan sosial di komunitas lokal untuk anak-anak dan remaja yang berisiko?
	☐ Ya
	· Tingkatkan kesadaran tentang layanan yang tersedia, agar anak-anak dan keluarga dapat dirujuk ke layanan tersebut bila diperlukan.

	
	☐ Tidak
	

	Bagian 4: Pemantauan/Monitoring Mandiri

	22. Apakah tempat pengolahan kopi/Gudang memiliki perwakilan atau tim untuk memantau kepatuhan terhadap persyaratan terkait pekerja anak?
	☐ Ya
	· Lakukan pemantauan/monitoring strategis pada waktu-waktu ketika pekerja anak paling mungkin terjadi.
· Jangan mengandalkan perekrut tenaga kerja untuk melakukan pemantauan/monitoring; pemantauan harus dilakukan secara internal.

	
	☐ Tidak
	· Tunjuk seorang perwakilan atau tim untuk menjalankan fungsi ini
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Lampiran 4: Template Rencana Pemantauan/Monitoring dan Mitigasi Pekerja Anak

	Risiko yang diidentifikasi
	Tujuan
	Kegiatan Mitigasi
	Penanggung Jawab
	Alat/Sumber Daya
	Tanggal Mulai 
	Tanggal Selesai
	Sumber Daya Keuangan

	Masukkan dari Lampiran 1, 2, atau 3 – pisahkan setiap risiko pada baris yang berbeda
	Apa yang ingin dicapai oleh entitas untuk mengatasi risiko tersebut
	Tugas atau proses spesifik yang harus dilakukan
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